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Abstract: This study was designed to evaluate the impact of academic service quality and
the availability of school facilities on parental loyalty, with parental satisfaction serving
as a mediating variable in the context of school selection at SD Batari Medan. Given the
increasingly competitive landscape among private schools, it is essential for educational
institutions to understand the key factors that drive parental loyalty as part of their
sustainability strategy. This research employed a quantitative approach and was
analyzed using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
method. Data were collected from 70 respondents who had more than one child enrolled
at Batari School Medan through an online questionnaire. The findings revealed that both
academic service quality and school facilities significantly enhance parental satisfaction.
This satisfaction, in turn, has a significant effect on loyalty and acts as a crucial mediator
between service quality, facilities, and loyalty. However, the direct effects of academic
service gquality and facilities on parental loyalty were found to be insignificant. Therefore,
parental satisfaction proves to be a key variable in fostering loyalty, indicating that
schools must consistently improve academic quality and learning facilities to strengthen
parents’ trust and long-term commitment.

Keywords: Academic service quality, facilities, satisfaction, loyalty

Abstrak: Penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi dampak dari kualitas pelayanan
akademik dan ketersediaan fasilitas sekolah terhadap loyalitas orang tua, di mana
kepuasan orang tua berfungsi sebagai variabel mediasi dalam konteks pemilihan SD
Batari Medan. Mengingat persaingan di antara sekolah swasta yang semakin kompetitif,
penting bagi institusi pendidikan untuk memahami faktor-faktor kunci yang mendorong
loyalitas orang tua sebagai bagian dari strategi keberlangsungan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan dianalisis dengan metode Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data diperoleh dari 70 responden yang
memiliki lebih dari satu anak di Batari School Medan melalui pengisian kuesioner daring.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan akademik dan fasilitas
sekolah secara signifikan meningkatkan kepuasan orang tua. Kepuasan ini selanjutnya
memberikan pengaruh signifikan terhadap loyalitas dan menjadi penghubung penting
dalam hubungan antara kualitas pelayanan dan fasilitas terhadap loyalitas. Namun,
pengaruh langsung dari kualitas pelayanan akademik dan fasilitas terhadap loyalitas
orang tua tidak signifikan. Oleh karena itu, kepuasan orang tua terbukti menjadi variabel
kunci dalam membangun loyalitas, sehingga sekolah perlu secara konsisten
meningkatkan kualitas akademik dan sarana pembelajaran demi memperkuat kepercayaan
dan komitmen jangka panjang dari para orang tua.

Kata kunci: Kualitas pelayanan academic, fasilitas, kepuasan, loyalitas
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PENDAHULUAN

Dalam sistem pendidikan modern,
loyalitas orang tua terhadap lembaga
pendidikan menjadi salah satu indikator
penting keberhasilan institusi dalam
membangun hubungan jangka panjang
dengan pemangku kepentingan utama
mereka. Loyalitas tidak hanya
mencerminkan keputusan orang tua untuk
tetap menyekolahkan anaknya di sekolah
yang sama dalam jangka waktu tertentu,
tetapi  juga  diwujudkan  melalui
rekomendasi positif kepada pihak lain dan
keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah.
Dalam konteks ini, membangun loyalitas
bukan sekadar soal mempertahankan
jumlah siswa, melainkan juga membentuk
citra dan reputasi institusi di mata publik.

Salah satu faktor utama yang
memengaruhi loyalitas orang tua adalah
kualitas pelayanan akademik. Kualitas ini
mencakup  berbagai  aspek  seperti
kompetensi  guru, efektivitas proses
belajar mengajar, kurikulum yang relevan,
evaluasi yang objektif, dan hasil belajar
yang memuaskan. Selain itu, fasilitas
sekolah, termasuk ruang kelas yang layak,
sarana teknologi, perpustakaan, dan
lingkungan Dbelajar yang aman dan
nyaman, juga memainkan peran penting
dalam mendukung proses pendidikan
yang efektif dan menyenangkan. Kedua
faktor ini secara langsung membentuk
persepsi orang tua terhadap nilai yang
mereka terima dari layanan Pendidikan
yang disediakan.

Sekolah dasar swasta menghadapi
tantangan yang semakin kompleks dalam
mempertahankan kepercayaan orang tua
di tengah dinamika persaingan pendidikan
yang terus berkembang. Keputusan orang
tua untuk tetap memilih sekolah yang
sama untuk anak-anak mereka dalam
jangka panjang menjadi salah satu
indikator penting dari  keberhasilan
sekolah dalam membangun loyalitas dan
memberikan kepuasan terhadap layanan
pendidikan yang ditawarkan.

SD Batari Medan, sebagai salah
satu  sekolah nasional plus yang
menerapkan pendekatan trilingual

(Bahasa  Indonesia, Inggris,  dan
Mandarin), telah berhasil membangun
citra positif di kalangan orang tua.
Sekolah ini tidak hanya menekankan pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan kemampuan
komunikasi  multibahasa.  Hal ini
menjadikan SD Batari Medan sebagai
pilihan utama bagi banyak orang tua di
kota Medan, khususnya yang
menginginkan pendidikan holistik untuk
anak-anak mereka.

Menariknya, sejumlah besar orang
tua siswa di SD Batari Medan memilih
untuk menyekolahkan lebih dari satu anak
mereka di lembaga yang sama, baik pada
jenjang SD maupun jenjang lainnya
dalam naungan Batari School Medan.
Data internal sekolah menunjukkan tren
yang konsisten dan signifikan terkait
jumlah siswa SD yang memiliki saudara
kandung yang juga bersekolah di Batari
School
Tabel 1 Data siswa SD Batari Medan
yang memiliki saudara kandung yang
juga bersekolah di Batari School
Medan.

Tahun Siswa SD yang
Ajaran memiliki saudara di
Batari School Medan
2020 — 2021 124 siswa
2021 — 2022 167 siswa
2022 — 2023 167 siswa
2023 - 2024 192 siswa
2024 - 2025 179 siswa

Pola yang terlihat pada tabel di atas
menunjukkan bahwa ada tingkat loyalitas
orang tua yang cukup tinggi terhadap
institusi  ini, yang tercermin dari
keputusan untuk menyekolahkan lebih
dari satu anak secara bersamaan.
Meskipun data  menunjukkan tren
peningkatan jumlah siswa SD yang
memiliki saudara kandung di Batari
School Medan dari tahun 2020 hingga
2023, terjadi sedikit penurunan pada
tahun ajaran 2024-2025 dari 192 menjadi
179 siswa.

Fenomena ini
adanya dinamika baru
keputusan orang tua,

mengindikasikan
dalam pola
yang dapat

4338



Journal of Science and Social Research
August 2025, VIII (3): 4337 — 4345

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
kondisi ekonomi keluarga, munculnya
pilihan sekolah baru di wilayah sekitar,
atau persepsi orang tua terhadap fasilitas
dan kualitas layanan pendidikan yang
ditawarkan. Penurunan ini menjadi sinyal
penting bagi pihak sekolah untuk terus
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas
pelayanan serta fasilitas guna
mempertahankan kepercayaan dan
loyalitas orang tua secara berkelanjutan.

Menurut Kotler dan Keller (2016),
kualitas layanan yang unggul dapat
menghasilkan kepuasan pelanggan yang
berujung pada loyalitas. Dalam konteks
pendidikan dasar, kepuasan orang tua
sangat dipengaruhi oleh bagaimana
sekolah memberikan layanan
pembelajaran dan kenyamanan fasilitas.
Loyalitas orang tua bukan hanya terlihat
dari keinginan menyekolahkan anak lebih
dari satu di tempat yang sama, tetapi juga
dari kesediaan memberikan rekomendasi
positif.

Berbagai  penelitian  terdahulu
mendukung pentingnya hubungan antara
kualitas layanan, fasilitas, dan loyalitas
melalui  kepuasan. Maula  (2020)
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan

akademik dan fasilitas pendidikan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap loyalitas mahasiswa.
Kusumawati (2024) juga menemukan

bahwa kualitas pelayanan akademik dan
fasilitas memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan mahasiswa. Sementara
itu, Rasyidi (2024) menegaskan bahwa
kepuasan dapat menjadi variabel mediasi
antara kualitas pelayanan akademik dan
loyalitas mahasiswa. Penelitian serupa
oleh Pradiani (2025) juga membuktikan
peran mediasi kepuasan orang tua dalam
hubungan antara kualitas layanan dan
loyalitas di sekolah dasar.

Berangkat dari latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguji  pengaruh langsung kualitas
pelayanan akademik dan fasilitas terhadap
loyalitas orang tua, serta mengidentifikasi
peran mediasi kepuasan orang tua dalam
hubungan tersebut. Fokus pada SD Batari
Medan sebagai studi kasus memberikan

kontribusi penting dalam pengembangan
strategi manajemen mutu dan retensi
orang tua di sekolah dasar swasta yang
bersaing di era globalisasi pendidikan saat
ini.

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan tujuan

untuk menguji hubungan antara kualitas
akademik dan fasilitas sekolah terhadap
loyalitas orang tua, yang dimediasi oleh
kepuasan orang tua dalam konteks
pemilihan SD Batari Medan sebagai
lembaga pendidikan dasar. Pendekatan
kuantitatif ~ dipilih  karena  mampu
menjelaskan  hubungan kausal antar
variabel secara sistematis dan terukur
berdasarkan data numerik.

Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh orang tua siswa SD Batari
Medan yang memiliki lebih dari satu anak
yang bersekolah di bawah naungan Batari
School Medan pada tahun ajaran 2024—
2025. Berdasarkan data internal sekolah,
terdapat 179 orang tua yang memenuhi
kriteria tersebut.
Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling, yaitu
teknik pemilihan sampel non-probabilitas
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Kriteria utama
yang digunakan adalah orang tua yang
memiliki lebih dari satu anak yang sedang
atau pernah bersekolah di Batari School
Medan. Dari total populasi, diperoleh 70
responden sebagai sampel penelitian.

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui penyebaran kuesioner daring
(online  questionnaire)  menggunakan
Google Form, yang dirancang
berdasarkan indikator-indikator teoritis
dari variabel kualitas akademik, fasilitas
sekolah, kepuasan orang tua, dan
loyalitas. Setiap indikator diukur dengan
skala Likert lima poin, dari sangat tidak
setuju (1) hingga sangat setuju (5).

Analisis data dilakukan
menggunakan metode Partial Least
Squares Structural Equation Modeling
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(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat
lunak SmartPLS 4.1.1.2. Teknik ini
digunakan karena mampu menguji model
hubungan kompleks antar variabel laten
serta sesuai untuk jumlah sampel yang
relatif kecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian  Outer Model (Model
Pengukuran

Pengujian outer model dalam
analisis  SmartPLS  bertujuan  untuk

menilai validitas dan reliabilitas indikator
dalam mengukur variabel laten (konstruk),
guna memastikan bahwa setiap indikator
benar-benar merepresentasikan konstruk

yang dimaksud secara akurat dan
konsisten.
.
- -
...

Gambar 1 Outer Model
sumber: data Primer diolah (2025)

Uji Convergent Validity

Validitas  konvergen  bertujuan
untuk  mengevaluasi  sejaun  mana
indikator-indikator dalam suatu konstruk
mampu merepresentasikan variabel laten
yang diukur secara konsisten. Dalam
penelitian  ini, validitas  konvergen
digunakan untuk menguji keterkaitan
antara setiap indikator dengan konstruk
yang  diwakilinya, vyaitu  kualitas
akademik, fasilitas, kepuasan orang tua,
dan loyalitas orang tua terhadap SD Batari
Medan.

Menurut Hair et al. (2019),
validitas konvergen dinyatakan memadai
apabila nilai loading factor setiap
indikator berada di atas 0,70. Namun,
dalam beberapa kasus, nilai di atas 0,50
masih dapat diterima jika konstruk
tersebut tetap menunjukkan reliabilitas
yang baik secara keseluruhan. Nilai
validitas konvergen dihitung
menggunakan aplikasi SmartPLS dengan
melihat nilai korelasi antara skor masing-
masing item terhadap skor variabel laten.
Tabel 2 Hasil Uji Convergent Validity
Variabel Kualitas Pelayanan Akademik

Indikat | Nilai | Rule | Keterang
or Outer of an
loadin | Thum
g b
X1.1 0,842 | >0.5 Valid
X1.2 0,824 | >0.5 Valid
X1.3 0,773 | >0.5 Valid
X1.4 0,748 | >0.5 Valid
X1.5 0,729 | >0.5 Valid
X1.6 0,828 | >0.5 Valid
X1.7 0,703 | >0.5 Valid

Sumber: Data Primer diolah (2025)

Tabel 3 Hasil Uji Convergent Validity
Variabel Fasilitas

Indikato | Nilai Rule | Keteranga
r Outer of n
loadin | Thum
g b
X2.1 0,860 | >0.5 Valid
X2.10 | 0,780 | >0.5 Valid
X211 | 0,762 | >0.5 Valid
X2.12 | 0,820 | >0.5 Valid
X2.13 | 0,759 | >0.5 Valid
X2.14 | 0,827 | >0.5 Valid
X2.15 | 0,767 | >0.5 Valid
X2.16 | 0,823 | >0.5 Valid
X2.17 | 0,708 | >0.5 Valid
X2.2 0,718 | >0.5 Valid
X2.3 0,770 | >0.5 Valid
X2.4 0,775 >0.5 Valid
X2.5 0,789 | >0.5 Valid
X2.6 0,778 | >0.5 Valid
X2.7 0,752 | >05 Valid
X2.8 0,833 | >0.5 Valid
X2.9 0,775 | >0.5 Valid
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Sumber: Data Primer diolah (2025)

Tabel 4 Hasil Uji Convergent Validity
Variabel Loyalitas

Indikat | Nilai | Rule | Keterang
or Outer of an
loadi | Thum
ng b

Y1 0,790 | >0.5 Valid
Y2 0,848 | >0.5 Valid
Y3 0,816 | >0.5 Valid
Y4 0,802 | >0.5 Valid
Y5 0,849 | >0.5 Valid
Y6 0,764 | >0.5 Valid

Sumber: Data Primer diolah (2025)

Tabel 5 Hasil Uji Convergent Validity
Variabel Kepuasan

Indikat | Nilai | Rule | Keterang
or Outer of an
loadi | Thum
ng b
Z1 0,886 | >0.5 Valid
Z10 0,739 | >0.5 Valid
Z11 0,732 | >0.5 Valid
Z2 0,792 | >0.5 Valid
Z3 0,810 | >0.5 Valid
Z4 0,750 | >0.5 Valid
Z5 0,825 | >0.5 Valid
Z6 0,877 | >0.5 Valid
Z7 0,793 | >0.5 Valid
Z8 0,783 | >0.5 Valid
Z9 0,742 | >0.5 Valid

Sumber: Data Primer diolah (2025

Uji Reliabilitas
Evaluasi selanjutnya adalah
pengujian reliabilitas yang bertujuan

untuk menilai konsistensi internal antar
indikator ~ dalam  setiap  konstruk.
Reliabilitas diukur melalui dua indikator
utama, yaitu nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability (CR). Menurut
Hair et al. (2019), suatu konstruk
dikatakan reliabel apabila kedua nilai
tersebut melebihi ambang batas 0,70.
Dalam penelitian ini, pengukuran
reliabilitas dilakukan terhadap konstruk
kualitas akademik, fasilitas, kepuasan
orang tua, dan loyalitas orang tua di SD
Batari Medan. Berdasarkan  hasil
pengolahan data menggunakan

SmartPLS, diperoleh bahwa seluruh nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability untuk masing-masing variabel
berada di atas 0,70.

Temuan ini menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki tingkat konsistensi
yang baik dan layak digunakan untuk
analisis selanjutnya.

Tabel 6 Hasil Uji Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability

Vari | Cron | Com | Rul | Keter
abel | bach’ | posit | e of | angan
S e Th
Alpha | Relia | um

bility | b
X1 | 0894 | 0,915 | > | Reliab
0,7 el

0
X2 | 0,960 | 0,964 | > | Reliab
0,7 el

0
Z | 0894 |0915| > | Reliab
0,7 el

0
Y | 0,897 | 0921 | > | Reliab
0,7 el

0

Sumber: Data Primer diolah (2025)

Uji Diskriminan

Validitas  diskriminan bertujuan
memastikan bahwa setiap konstruk dalam
model memiliki perbedaan yang jelas satu
sama lain. Berdasarkan kriteria Fornell
dan Larcker (1981), validitas diskriminan
terpenuhi jika nilai akar kuadrat AVE dari

suatu konstruk lebih tinggi daripada
korelasinya dengan konstruk lain.
Tabel 7 Hasil Uji Diskriminan
Vari | Fasil | Ke | Kualit | Loyali
abel | i-tas | pu as tas
asa | Pelaya
n nan
Akade
mik
Fasility 0,78
3
Kepuay 0,55 | 0,7
n 0 95
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Kualit 0,64 | 0,6 | 0,780

Pelaya] 6 28

n

Akade

ik

Loyaliy 0,59 | 0,8 | 0,674 | 0,812

S 9 31

Sumber: Data Primer diolah (2025)
Sebagian besar konstruk telah

memenuhi validitas diskriminan

berdasarkan Fornell-Larcker, kecuali pada
relasi antara Kepuasan dan Loyalitas.
Meski demikian, seluruh konstruk lulus
uji validitas dan reliabilitas lainnya. Oleh
karena itu, model tetap layak digunakan,
dengan saran tambahan uji HTMT atau
cross-loading guna memperkuat validitas
diskriminan.

Uji Heterotrait-Monotrait Ratio of

Correlations (HTMT)

Validitas  diskriminan  melalui
HTMT dinyatakan terpenuhi apabila
nilainya di  bawah 0,90, vyang

mengindikasikan bahwa masing-masing
konstruk  memiliki  perbedaan yang
memadai satu sama lain dalam model.

Tabel 8 Hasil Uji Diskriminan HTMT

Kualit

Vari | Fasi | Kepu as Lo

abel | litas | asan | Pelaya | yali
nan tas
Akade
mik

Fasilit

Kepug 0,56

an 8

Kualit| 0,66 | 0,644

Pelayg 4

an

Akade

ik

Loyali 0,63 | 0,895 | 0,709

S 2

Sumber: Data Primer diolah (2025)

Seluruh  konstruk dalam model
penelitian ini menunjukkan nilai HTMT
di bawah ambang batas 0,90, sehingga
memenuhi Kriteria validitas diskriminan.
Hal ini menegaskan bahwa tiap konstruk

berbeda secara konseptual dan tidak
saling tumpang tindih, sebagaimana
disarankan oleh Henseler et al. (2015).

Inner Model (Model Struktural)

Setelah model pengukuran
dinyatakan valid dan reliabel, analisis
dilanjutkan ke tahap inner model (model
struktural). Evaluasi dilakukan terhadap
nilai R-Square, F-Square, Q-Square, serta
signifikansi hubungan antar konstruk
melalui uji bootstrapping menggunakan
SmartPLS 4. Tujuannya adalah untuk
menilai kekuatan prediktif dan pengaruh
antar variabel dalam model.

Uji R-Square
Tabel 8 Hasil Uji R-Square
R- R-Square
Square adjusted
Kepuasan 0,430 0,413
Orang Tua
Murid (Z)
Loyalitas 0,737 0,725
Orang Tua
Murid (Y)

Sumber: Data Primer diolah (2025)

Hasil uji R-Square menunjukkan
bahwa 43% variabel Kepuasan dapat
dijelaskan oleh Kualitas Akademik dan
Fasilitas, sedangkan 73,7% variabel
Loyalitas dijelaskan oleh Kepuasan,
Kualitas Akademik, dan Fasilitas. Ini
menunjukkan model memiliki daya jelas
yang baik, khususnya pada variabel
Loyalitas.

Uji F-Square

Nilai F-Square digunakan untuk
menilai besarnya pengaruh variabel laten
terhadap konstruk lain dalam model.
Menurut Henseler et al. (2009), nilai
sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh
kecil, 0,15 sedang, dan 0,35 besar
terhadap variabel dependen dalam model
struktural.
Tabel 9 Hasil Uji F-Square

Kepuasan | Loyalitas
2) (Y)
Fasilitas 0,063 0,031
(X2)
Kepuasan 0,903
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(2)
Kualitas
Pelayanan
Akademik
(X1)
Sumber: Data Primer diolah (2025)

0,224 0,065

Berdasarkan hasil uji F-Square,
dapat dijelaskan bahwa konstruk Fasilitas
terhadap Kepuasan Orang Tua
menghasilkan nilai sebesar 0,063, yang
termasuk dalam kategori pengaruh kecil.
Hal serupa juga ditunjukkan oleh
pengaruh langsung Fasilitas terhadap
Loyalitas Orang Tua, yang memiliki nilai
F-Square sebesar 0,031, dan masih
tergolong pengaruh yang rendah.

Sementara itu, konstruk Kualitas
Pelayanan Akademik terhadap Kepuasan
Orang Tua menunjukkan nilai F-Square
sebesar 0,224, yang berarti memberikan
pengaruh sedang terhadap variabel
kepuasan. Ini menunjukkan bahwa
kualitas akademik cukup berkontribusi
dalam membentuk persepsi kepuasan
orang tua murid.

Pengaruh  Kualitas  Pelayanan
Akademik terhadap Loyalitas juga
ditemukan memiliki nilai F-Square
sebesar 0,065, yang mengindikasikan
pengaruh kecil, sehingga loyalitas tidak
sepenuhnya dipengaruhi langsung oleh
kualitas akademik, melainkan
kemungkinan besar melalui mediasi
variabel kepuasan.

Yang paling dominan adalah
pengaruh Kepuasan Orang Tua terhadap
Loyalitas, dengan nilai F-Square sebesar
0,903, yang termasuk dalam kategori
pengaruh besar. Hasil ini menguatkan
bahwa kepuasan orang tua menjadi faktor
kunci dalam membentuk loyalitas mereka
terhadap sekolah.

Temuan ini  sejalan  dengan
interpretasi Henseler et al. (2009), yang
menyatakan bahwa nilai F-Square sebesar
0,02 mengindikasikan pengaruh Kkecil,
0,15 pengaruh sedang, dan 0,35 atau lebih
tinggi sebagai pengaruh besar.

Uji Hipotesis

Metode bootstrapping digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian,
dengan melihat nilai t-statistik dan p-
value guna menilai signifikansi hubungan
antar variabel, baik langsung (direct
effect) maupun tidak langsung (indirect
effect). Uji ini mengacu pada nilai path
coefficient, di  mana nilai  positif
menunjukkan pengaruh searah dan nilai
negatif menunjukkan pengaruh
berlawanan. Hipotesis dinyatakan
signifikan jika t-statistik > 1,96 dan p-
value < 0,05.

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis
Path T P
Coefficien | statisti | value
t c S
0.468 4.299 | 0.000

Kualitag
Pelayan
n
Akademn
k ->
Kepuasi
Fasilitag
->
Kepuasi
Kepuasi
->
Loyalitg
Kualitag
Pelayan
n
Akaden
k ->
Loyalitg
Fasilitag
->
Loyalitg
Kualitag
Pelayan
n
Akademn
k ->
Kepuasg
>
Loyalitg
Fasilitag
>
Kepuasg
>
Loyalita

0.247 2.108 | 0.035

0.645 8.465 | 0.000

0.190 1.912 | 0.056

0.122 1.230 | 0.219

0,302 3,803 | 0.000

0,160 2,052 | 0.040
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Sumber: Data Primer diolah (2025)

Dari Tabel 10, diketahui bahwa:

1

H1: Pengaruh Kualitas Pelayanan
Akademik (X1) terhadap Kepuasan
Orang Tua (2)

Nilai t-statistic sebesar 4,299 > 1,96
dan p-value 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan akademik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan orang tua.

H2: Pengaruh Fasilitas (X2) terhadap
Kepuasan Orang Tua (Z)

Nilai t-statistic 2,108 dan p-value
0,035 < 0,05 menandakan bahwa
fasilitas juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan orang tua.

H3: Pengaruh Kepuasan Orang Tua
(2) terhadap Loyalitas Orang Tua
(Y)

Nilai t-statistic 8,465 dan p-value
0,000 menunjukkan pengaruh positif
dan sangat signifikan dari kepuasan
terhadap loyalitas.

H4: Pengaruh Langsung Kualitas
Pelayanan Akademik (X1) terhadap
Loyalitas Orang Tua ()

Dengan t-statistic 1,912 < 1,96 dan
p-value 0,056 > 0,05, maka pengaruh
langsung ini tidak signifikan secara
statistik.

H5: Pengaruh Langsung Fasilitas
(X2) terhadap Loyalitas Orang Tua
(Y)

Nilai t-statistic 1,230 dan p-value
0,219 mengindikasikan bahwa
fasilitas tidak berpengaruh langsung
secara signifikan terhadap loyalitas.
H6: Pengaruh Tidak Langsung
Kualitas Pelayanan Akademik (X1)
terhadap Loyalitas melalui Kepuasan
(2)

Dengan t-statistic 3,803 dan p-value
0,000, kepuasan terbukti sebagai
mediator yang signifikan dalam
hubungan ini.

H7: Pengaruh Tidak Langsung
Fasilitas (X2) terhadap Loyalitas
melalui Kepuasan (2)

Nilai t-statistic 2,052 dan p-value
0,040 menunjukkan bahwa kepuasan

juga memediasi secara signifikan

pengaruh fasilitas terhadap loyalitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan

analisis data dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.
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Kualitas  Pelayanan  Akademik
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kepuasan Orang Tua. Artinya,

semakin baik kualitas pelayanan
akademik yang dirasakan, maka
semakin tinggi kepuasan orang tua
terhadap sekolah.

Fasilitas  berpengaruh  signifikan
terhadap Kepuasan Orang Tua.
Fasilitas yang memadai dan

mendukung proses belajar mengajar
mampu  meningkatkan  kepuasan
orang tua murid.

Kepuasan Orang Tua berpengaruh
signifikan terhadap Loyalitas Orang
Tua. Orang tua yang puas terhadap

pelayanan dan fasilitas sekolah
cenderung menunjukkan loyalitas,
seperti  mempertahankan anaknya

bersekolah dan merekomendasikan
sekolah kepada pihak lain.

Kualitas Pelayanan Akademik tidak
berpengaruh langsung secara
signifikan terhadap Loyalitas Orang
Tua. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas akademik tidak secara
langsung membentuk loyalitas tanpa
melalui kepuasan terlebih dahulu.
Fasilitas tidak berpengaruh langsung
secara signifikan terhadap Loyalitas
Orang Tua. Fasilitas yang tersedia
tidak serta-merta mendorong
loyalitas jika tidak disertai kepuasan
orang tua terhadap fasilitas tersebut.
Kepuasan  memediasi  pengaruh
Kualitas  Pelayanan  Akademik
terhadap Loyalitas Orang Tua secara
signifikan. Dengan kata lain, kualitas
akademik  dapat  meningkatkan
loyalitas jika terlebih dahulu mampu
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meningkatkan kepuasan orang tua.
7. Kepuasan juga memediasi pengaruh
Fasilitas terhadap Loyalitas Orang
Tua secara signifikan. Fasilitas yang
baik akan berdampak pada loyalitas
apabila orang tua merasa puas
terhadap fasilitas yang disediakan.

Penelitian ini  masih  memiliki
keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup
maupun variabel yang dianalisis. Oleh
karena itu, disarankan bagi peneliti
selanjutnya  untuk  mengkaji  lebih
mendalam dan komprehensif mengenai
Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan
Akademik dan  Fasilitas  terhadap
Loyalitas Orang Tua, dengan
mempertimbangkan variabel tambahan
seperti persepsi biaya, citra sekolah, dan
kepercayaan orang tua, serta memasukkan
mekanisme Word of Mouth (WOM)
sebagai variabel mediasi atau moderasi
dalam pengambilan keputusan memilih
sekolah dasar.
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